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Abstrak. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk memberdayakan masyarakat di Desa Kualu Nenas melalui diversifikasi
pemanfaatan limbah nanas sebagai bahan baku untuk menghasilkan produk larutan Eco-Enzyme (EE) yang bernilai secara
ekonomi dan ramah lingkungan. Hasil wawancara dengan masyarakat diperoleh informasi bahwa limbah kulit nanas belum
pernah diolah menjadi produk. Selain itu ditemukan tumpukan limbah nanas yang dibuang secara langsung di tanah sehingga
mencemari lingkungan. Program ini diikuti oleh 30 peserta dalam tahap sosialisasi dan 15 peserta dalam tahap pelatihan praktis.
Metode yang digunakan terdiri dari sosialisasi tentang pentingnya pengelolaan limbah kulit nanas dan pelatihan pembuatan Eco-
Enzyme dengan pendampingan langsung. Hasil angket kepuasan menunjukkan 90% peserta merasa materi disampaikan dengan
jelas dan mudah dipahami, sementara 77% merasa termotivasi untuk memproduksi Eco-Enzyme secara mandiri. Selain itu, 100%
peserta mengaku memperoleh pengetahuan baru tentang pengolahan limbah. Dari segi ekonomi, perhitungan menunjukkan
bahwa setiap rumah tangga dapat menghasilkan keuntungan dari pembuatan larutan Eco-Enzyme yang dapat digunakan sebagai
pembersih lantai, pupuk dan campuran sabun. Dengan demikian program ini tidak hanya berhasil meningkatkan pengetahuan
dan keterampilan peserta, tetapi juga berpotensi menambah pendapatan masyarakat setempat.

Kata Kunci: diversifikasi; limbah nanas; eco enzyme

Abstract. This community service activity aims to empower the community in Kualu Nenas Village through the diversification
of pineapple waste utilization as raw material to produce Eco-Enzyme (EE) solution products that are economically valuable
and environmentally friendly. Interviews with the community revealed that pineapple peel waste had never been processed into
products. In addition, piles of pineapple waste were found to be dumped directly on the ground, polluting the environment. This
program was attended by 30 participants in the socialization stage and 15 participants in the practical training stage. The
methods used consisted of socialization on the importance of pineapple peel waste management and training on Eco-Enzyme
production with direct assistance. The satisfaction survey results showed that 90% of participants felt that the material was
presented clearly and was easy to understand, while 77% felt motivated to produce Eco-Enzyme independently. In addition,
100% of participants claimed to have gained new knowledge about waste management. From an economic perspective,
calculations show that each household can generate profits from producing Eco-Enzyme solution, which can be used as floor
cleaner, fertilizer, and soap mixture. Thus, this program not only successfully improved participants' knowledge and skills but
also has the potential to increase local community income.
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PENDAHULUAN

Tanamam Nanas (4Ananas comosus L. Merr.) banyak dibudidayakan di Kabapaten Kampar, Riau dengan
luas perkebunan 5.400 ha dengan produksi buah Nanas sebesar 243.256 ton (BPS Riau, 2023) yaitu penghasil buah
Nanas terbesar di Riau. Desa Kualu Nenas yang terletak di Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar Provinsi Riau
merupakan desa dengan ikon buah nanas berupa tugu ketika memasuki daerah tersebut. Hasil wawancara dengan
masyarakat diperoleh informasi bahwa limbah kulit nanas belum pernah diolah menjadi produk, yang diolah hanya
buah nenas menjadi kripik dan dodol. Kemudian hasil observasi di sentra perkebunan dan produksi pengolahan buah
Nenas di desa Kualu Nanas ditemukan tumpukan limbah berupa kulit nanas. Limbah kulit nanas yang dibuang secara
langsung di tanah dan dibiarkan membusuk secara alami menghasilkan bau busuk yang mencemari lingkungan (Sari,
2020). Adapun gambar pembuangan limbah Nanas dapat dilihat pada Gambar 1.

A - - o ~ N
. Limbah Kulit Nanas

Gambar

Kulit nanas yang sering dianggap sebagai limbah ternyata memiliki potensi besar untuk diolah menjadi
produk bernilai, seperti larutan Eco-Enzyme. Penelitian menunjukkan bahwa kulit nanas mengandung senyawa aktif
seperti bromelin, flavonoid, dan tannin yang memiliki kemampuan antimikroba dan dapat digunakan dalam proses
fermentasi (Suprayogi et al., 2022; Lubis & Maulina, 2020). Selain itu, kulit dan buah nanas mengandung senyawa
kimia yang dapat membunuh bakteri, sehingga bisa dimanfaatkan sebagai sabun multifungsi yang memiliki manfaat
lebih untuk kebersihan dan kesehatan (Fauzi et al., 2024). Hal ini membuktikan bahwa limbah kulit nanas tidak
hanya memiliki nilai ekonomi, tetapi juga berpotensi untuk mengurangi dampak lingkungan dengan mengelola
limbah secara efektif.

Salah satu metode pendekatan yang dapat diterapkan adalah melalui sosialisasi dan pelatihan pada program
pengabdian masyarakat untuk memproduksi Eco-Enzyme dari kulit nanas. Proses ini melibatkan fermentasi kulit
nanas dengan air dan molase, yang menghasilkan larutan yang berguna sebagai pembersih alami dan pupuk organik
(Firmaniar et al., 2023; Imelda et al., 2022). Kegiatan ini tidak hanya bertujuan untuk memberikan pengetahuan
kepada masyarakat mengenai pemanfaatan limbah, tetapi juga untuk mengembangkan keterampilan mereka dalam
menciptakan produk baru yang berpotensi meningkatkan perekonomian lokal, seperti sabun cuci piring dan pupuk
cair (Retika et al., 2023; Ristiani et al., 2023). Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa
pemanfaatan limbah dapat membuka peluang usaha baru bagi masyarakat (Aini et al., 2022).

Eco-Enzyme (EE) adalah larutan multi-enzim yang terdiri dari protease, lipase, amilase, dan lain-lain, yang
dibuat dengan mencampurkan gula, limbah kulit buah-buahan, dan air dalam perbandingan 1:3:10, kemudian
dibiarkan melalui proses fermentasi selama tiga bulan. Limbah kulit nanas memiliki potensi besar sebagai bahan
baku pembuatan Eco-Enzyme karena kandungan enzim bromelin yang efektif melawan bakteri, terutama terhadap
Enterococcus Faecalis (Bhardwaj et al., 2012). Eco-Enzyme yang berasal dari limbah nanas dapat meningkatkan
aktivitas antimikroba terhadap berbagai jenis bakteri (Gunwantrao et al., 2016). Kandungan polifenol dan flavonoid
yang tinggi dalam ekstrak nanas bertanggung jawab atas sifat antimikroba dan antioksidan yang sangat baik (Li et
al., 2014).

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh tim pengabdi oleh Erna et al. (2025) di Tualang Siak, telah
berhasil memperoleh larutan Eco-Enzyme dari kulit nanas dengan pH 3,4, warna coklat, dan aroma asam. Larutan
ini dapat dimanfaatkan sebagai pembersih lantai, pupuk, dan campuran sabun. Dalam kegiatan pengabdian kali ini,
tujuan utamanya adalah memberdayakan masyarakat Desa Kualu Nenas Kampar dengan mendiversifikasi
pemanfaatan limbah nanas sebagai bahan baku untuk menghasilkan produk larutan Eco-Enzyme (EE) yang memiliki
nilai ekonomi dan ramah lingkungan.
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METODE PENERAPAN

Metode penerapan kegiatan pengabdian ini terdiri dari dua tahap yakni sosialisasi dan pelatihan kepada warga Desa
Kualu Nenas Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar mengenai pentingnya memanfaatkan limbah kulit nanas dan
potensi produk yang dapat dihasilkan yakni larutan Eco-Enzyme. Kegiatan diawali dengan tahap sosialisasi yang
dilaksanakan pada tanggal 23 Agustus 2025 di Kantor Desa Kualu Nenas dengan peserta sebanyak 30 orang. Tahap
ini bertujuan untuk memberikan penjelasan mengenai tujuan program, manfaat yang dapat diperoleh, serta dampak
positifnya terhadap lingkungan dan ekonomi. Kegiatan pengabdian dilanjutkan dengan tahap pelatihan yang
dilaksanakan pada tanggal 10 September 2025 di Kantor Desa Kualu Nenas yang diikuti oleh 15 orang peserta, Pada
tahap ini, masyarakat mempraktikkan pembuatan Eco-Enzyme secara langsung dengan pendampingan dari tim
pengabdi. Untuk mengukur keberhasilan kegiatan ini digunakan angket kepuasan peserta sebanyak 30 orang dengan
tujuan untuk menilai kualitas pelaksanaan program. Angket yang disediakan terdiri dari lima pertanyaan dengan dua
pilihan jawaban yaitu ya atau tidak.

HASIL DAN KETERCAPAIAN SASARAN

Kegiatan pengabdian yang diadakan di Desa Kualu Nenas dimulai dengan tahap sosialisasi tentang pembuatan Eco-
Enzyme yang disampaikan oleh tim pengabdi dari Universitas Riau. Tujuan dari sosialisasi ini adalah untuk
memberikan wawasan kepada masyarakat setempat mengenai pentingnya Eco-Enzyme sebagai solusi ramah
lingkungan dalam mengelola limbah organik, khususnya kulit nanas. Tim pengabdi memberikan penjelasan
mendalam tentang proses pembuatan Eco-Enzyme, bahan-bahan yang dibutuhkan, serta berbagai manfaatnya seperti
untuk kebersihan rumah tangga, pertanian, dan pembersih alami. Setelah materi disampaikan, dilanjutkan dengan
sesi tanya jawab yang memungkinkan peserta dan tim pengabdi untuk saling bertukar informasi dan pendapat
mengenai sosialisasi yang telah dilakukan. Adapun kegiatan sosialisasi yang telah dilaksanakan dapat dilihat pada
gambar 2.

Gambar 2. Kegiatan Sosialisasi Pembuatan Eco-Enzyme

Setelah tahap sosialisasi, kegiatan berlanjut dengan pelatihan pembuatan Eco-Enzyme yang diikuti oleh
warga Desa Kualu Nenas. Pelatihan ini memberikan kesempatan bagi masyarakat untuk langsung mempraktikkan
proses pembuatan Eco-Enzyme. Selama pelatihan, tim pengabdi memberikan pendampingan serta arahan dalam
setiap tahap pembuatan Eco-Enzyme yang dilakukan oleh peserta. Peserta tampak antusias mengikuti setiap langkah,
mulai dari pemilihan bahan baku hingga proses pencampuran. Selain itu, peserta juga diberikan pengetahuan
mengenai teknik fermentasi yang diperlukan untuk menghasilkan Eco-Enzyme yang berkualitas. Proses kegiatan
pelatihan pembuatan Eco-Enzyme dapat dilihat pada gambar 3 berikut.

> L 2 By .

Gambar 3. egita Pelatihan Pembuatan Eco-Enzyme

Adapun hasil angket dari program pengabdian pengolahan limbah nanas menjadi Eco-Enzyme dari 30 peserta
sosialisasi dapat dilihat pada tabel 1 berikut.
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Tabel 1. Hasil Angket Kepuasan Peserta Pengabdian

Tidak  Kurang Cukup . Sangat
No  Pernyataan Setuju  Setuju Setuju Setuju Setuju
1 Maten Eco—Enzyme dlsampalkan dengan 0% 0% 0% 50% 50%
jelas dan mudah dipahami.
Saya memahami multimanfaat FEco- , o o o o
2 Enzyme untuk kehidupan sehari-hari 0% 0% 10% 50% 40%
3 Pen]elasa}p .pembuatan Eco-Enzyme 0% 0% 10% 50% 40%
mudah diikuti
Saya merasa termotivasi untuk mencoba
4 membuat Eco-Enzyme di rumah secara 0% 6% 17% 37% 40%
individu/kelompok
Kegiatan ini menambah pengetahuan saya
5 tentang pengolahan limbah nanas yang 0% 0% 0% 43% 57%

banyak dibuang ke lingkungan

Hasil angket menunjukkan bahwa mayoritas peserta menilai kegiatan pengabdian Eco-Enzyme berjalan
sangat baik. Pada pernyataan pertama, 100% responden setuju dan sangat setuju bahwa materi disampaikan dengan
jelas dan mudah dipahami. Hal ini menandakan metode penyampaian yang digunakan fasilitator sudah efektif.
Menurut Arsyad (2019), kejelasan dalam penyampaian materi sangat berpengaruh terhadap tingkat pemahaman
audiens, karena komunikasi yang interaktif memudahkan internalisasi pengetahuan.

Pada pernyataan kedua dan ketiga, sebagian besar peserta (90%) memahami multimanfaat Eco-Enzyme serta
menilai penjelasan pembuatan Eco-Enzyme mudah diikuti. Hasil ini menunjukkan bahwa peserta bukan hanya
menerima pengetahuan konseptual, tetapi juga mampu memahami langkah praktis pembuatan. Menurut Hapsari dan
Wulandari (2021), kegiatan pelatihan berbasis praktik mampu meningkatkan keterampilan peserta karena
memberikan pengalaman langsung yang kontekstual.

Selanjutnya, pada pernyataan keempat, sebagian besar peserta (77% setuju dan sangat setuju) merasa
termotivasi untuk membuat Eco-Enzyme secara mandiri. Meski demikian, masih terdapat 6% kurang setuju dan 17%
cukup setuju, yang menunjukkan bahwa motivasi peserta masih bervariasi. Temuan ini sejalan dengan pendapat
Sardiman (2018) yang menyatakan bahwa motivasi belajar individu dipengaruhi oleh faktor internal (minat dan
kesiapan diri) serta faktor eksternal (dukungan lingkungan dan fasilitas). Dengan demikian, keberlanjutan kegiatan
pendampingan perlu diperkuat agar motivasi peserta semakin stabil.

Pada pernyataan kelima, 100% peserta setuju dan sangat setuju bahwa kegiatan ini menambah pengetahuan
tentang pemanfaatan limbah nanas yang sebelumnya banyak terbuang. Hal ini penting karena pemanfaatan limbah
organik menjadi Eco-Enzyme tidak hanya memberikan nilai tambah, tetapi juga mendukung pengelolaan lingkungan
berkelanjutan. Menurut Suryani et al. (2020), pengolahan limbah organik menjadi produk bernilai guna merupakan
strategi ramah lingkungan yang mendukung prinsip circular economy dan mengurangi dampak pencemaran.

Dengan demikian, hasil angket ini memperlihatkan bahwa kegiatan pengabdian Eco-Enzyme berhasil
mencapai tujuan pengabdian kepada masyarakat, yaitu meningkatkan pengetahuan, keterampilan, serta motivasi
peserta dalam mengolah limbah organik yakni kulit nanas menjadi produk yang bermanfaat secara ekonomi dan
ramah lingkungan berupa larutan Eco-Enzyme. Adapun larutan Eco-Enzyme yang dapat dilihat pada gambar 4
memiliki multimanfaat diantaranya sebagai pupuk cair organik, penyegar atau pembersih sayur dan buah, campuran
sabun, pembersih lantai, serta sebagai anti bakteri atau anti-virus.
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Gambar 4. Larutan Eco-Enzyme

Berdasarkan perhitungan ekonomi, setiap rumah tangga dapat menghasilkan 10 liter larutan Eco-Enzyme per
siklus (3 bulan) dengan biaya bahan baku sekitar Rp. 20.000 untuk gula merah dan wadah. Produk yang dihasilkan
dapat dijual dengan harga Rp. 23.000 per liter, sehingga pendapatan kotor mencapai Rp. 230.000 per siklus. Setelah
dikurangi biaya, keuntungan bersih yang diperoleh adalah sekitar Rp. 210.000 per siklus, atau sekitar Rp. 2.520.000
per tahun jika memproduksi 4 siklus per tahun. Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya memberikan nilai tambah
pada limbah kulit nanas, tetapi juga berpotensi meningkatkan pendapatan masyarakat setempat secara signifikan.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian pemberdayaan di Desa Kualu Nenas Kampar Riau berhasil memberikan dampak
positif bagi masyarakat setempat melalui diversifikasi pemanfaatan limbah kulit nanas menjadi larutan Eco-Enzyme.
Sosialisasi dan pelatihan yang dilaksanakan menunjukkan bahwa masyarakat antusias dalam mempelajari cara
pembuatan Eco-Enzyme serta manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari seperti sebagai pembersih alami dan pupuk
organik. Hasil angket menunjukkan bahwa mayoritas peserta merasa puas dengan penyampaian materi dan pelatihan,
serta termotivasi untuk mengimplementasikan pembuatan Eco-Enzyme secara mandiri. Aktivitas ini tidak hanya
meningkatkan keterampilan masyarakat dalam mengelola limbah organik, tetapi juga membuka peluang usaha baru
yang dapat meningkatkan kesejahteraan ekonomi mereka. Selain itu, program ini juga berkontribusi pada
pengelolaan lingkungan yang lebih baik, mengurangi limbah dan mendukung prinsip ekonomi berkelanjutan.
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